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Penelitian ini berjudul “Pengaruh Efektivitas Penggunaan, Kepercayaan, Dan Keahlian 
Terhadap Kinerja Individual Teknologi Sistem Informasi Akutansi Pada Rumah Sakit Di 
Kabupaten Sukoharjo” 
Penelitian ini mengambil lokasi di Kabupaten Sukoharjo, sedangkan penentuan sampel 
dari penelitian ini adalah dengan pendekatan metode non probability sampling yaitu 
purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: Rumah sakit yang ada di wilayah 
Sukoharjo dan responden dalam penelitian ini adalah pemakai teknologi sistem informasi 
Akuntansi 
Berdasarkan pada hasil analisis data diperoleh hasil efektivitas pengguna teknologi 
sistem informasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja individual. Kepercayaan teknologi 
sistem informasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja individual. Keahlian pengguna 
teknologi sistem informasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja individual. Hasil uji F 
diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 59,458 > 2,84 dan nilai signifikansi = 0,000 <  = 0,05. 
Hal ini berarti Ho ditolak, sehingga variabel efektivitas pengguna teknologi sistem informasi, 
kepercayaan teknologi sistem informasi, dan keahlian pengguna teknologi sistem informasi 
berpengaruh secara bersama-sama terhadap kinerja individual 
 
Kata Kunci: Efektivitas, Kepercayaan, Keahlian, dan Kinerja Individual 
 
A. Latar Belakang 
Penggunaan teknologi informasi dalam menunjang sistem informasi membawa 
pengaruh terhadap hampir semua aspek dalam pengelolaan bisnis. Penerapan teknologi 
sistem informasi dalam perusahaan, tidak dimanfaatkan secara maksimal oleh individu 
pemakai teknologi sistem informasi. Hal ini menyebabkan kurangnya manfaat yang 
diberikan oleh teknologi sistem informasi tersebut khususnya dalam meningkatkan kinerja 
individual. Keberhasilan sistem informasi suatu perusahaan khususnya pasar swalayan, 
tergantung bagaimana sistem itu dijalankan, kemudahan sistem itu bagi para pemakainya, 
dan pemanfaatan teknologi yang digunakan. Goodhue dalam Jumaili (2005 : 725) 
menyatakan bahwa jika evaluasi pemakai atas teknologi cocok dengan kemampuan dan 
tuntutan dalam tugas pemakai, maka akan memberikan dorongan pemakai memanfaatkan 
teknologi.  
Teknologi informasi adalah faktor yang sangat mendukung dalam penerapan 
sistem informasi dan merupakan suatu solusi organisasi dan manajemen untuk 
memecahkan permasalahan manajemen dan akuntansi yang timbul dalam praktiknya. 
Teknologi informasi sebuah organisasi terdiri dari perangkat keras, perangkat lunak, 
perangkat telekomunikasi, manajemen basis data, dan teknologi lain yang digunakan 
untuk menyimpan data dan membuat data tersedia dalam bentuk informasi kepada 
pembuat keputusan (Putri, 2010). 
Handoko (1999 dalam Sari, 2009) mengemukakan bahwa efektivitas adalah 
kemampuan untuk memilih tujuan yang tepat atau peralatan yang tepat untuk pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan, menyangkut bagaimana melakukan pekerjaan yang benar. 
Yamit (1998) mendefinisikan efektivitas sebagai suatu ukuran yang memberikan 
gambaran seberapa jauh target dapat tercapai, baik secara kualitas maupun waktu, 
orientasinya adalah pada keluaran (output) yang dihasilkan. Jumaili (2005) 
mengemukakan bahwa secara umum, efektivitas penggunaan atau pengimplementasian 
teknologi sistem informasi dalam suatu perusahaan dapat dilihat dari kemudahan pemakai 
dalam mengidentifikasi data, mengakses data dan menginterpretasikan data tersebut. Data 
dalam sistem informasi tersebut seharusnya merupakan data yang terintegrasi dari seluruh 
unit perusahaan atau organisasi sehingga dapat digunakan untuk berbagai kebutuhan tugas 
dalam perusahaan. 
Umur merupakan faktor intrinsik yang diyakini mempengaruhi penggunaan sistem 
informasi baru. Perbedaan umur akan berhubungan dengan kesulitan di dalam memproses 
stimuli kompleks dan mengalokasikan perhatian kepada informasi (Plude dan Hoyer 
dalam Jogiyanto, 2007). Kebutuhan-kebutuhan berkumpul meningkat dengan 
meningkatnya umur yang membuat karyawan lebih tua akan lebih terpengaruh oleh 
pengaruh-pengaruh sosial dan pengaruhnya menurun sejalan dengan pengalaman (Morris 
dan Venkatesh dalam Wirjono, 2010). 
Afrizon (dalam Handayani, 2009) menyatakan bahwa sistem infomasi merupakan 
suatu kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan 
pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses 
tipe transaksi rutin, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap 
kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu sumber 
dasar untuk pengambilan keputusan yang cerdik. 
Sistem informasi yang modern telah diimplementasikan di banyak perusahaan 
dengan biaya yang besar, namun masalah yang timbul adalah penggunaan yang masih 
rendah terhadap sistem informasi. Rendahnya penggunaan sistem informasi 
diidentifikasikan sebagai penyebab utama yang mendasari terjadinya productivity paradox 
yaitu investasi yang mahal di bidang sistem tetapi menghasilkan return yang rendah 
(Venkatesh dan Davis dalam Handayani, 2009). Bukti empiris menunjukkan bahwa 
penggunaan Sistem Informasi Akuntansi untuk tujuan pembuatan keputusan manajemen 
dan operasi masih rendah (Johansen dan Swigart, 1996) dalam Indarti (2001). Penggunaan 
sistem informasi merupakan variabel penting yang mempengaruhi kinerja manajerial 
(Davis dan Swanson, dalam Handayani, 2005). 
Secara umum pengembangan sistem informasi dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 
analisis sistem, perancangan sistem, dan implementasi sistem. Pada tahap analisis sistem 
dilakukan pendefenisian akan kebutuhan informasi yang dibutuhkan pemakai, tahap 
perancangan sistem membuat alternatif-alternatif rancangan serta melakukan evaluasi 
terhadap rancangan alternatif dari sistem yang diusulkan. Pada tahap implementasi sistem, 
terjadi manakala sistem terbaru telah terpasang dan berjalan di dalam peralatan komputer. 
Keberhasilan suatu sistem erat kaitannya dengan kinerja yang dimiliki oleh sistem 
tersebut. Tolak ukur dalam menentukan baik buruknya kinerja dari sebuah sistem 
informasi akan dapat dilihat melalui kepuasan dari pemakai sistem informasi akuntansi itu 
sendiri dan pemakai dari sistem informasi akuntansi (Soegiharto, 2001 dalam Tjhai, 
2001). Kepuasan dari pemakai sistem informasi akuntansi menunjukkan seberapa jauh 
pemakai merasa senang dan  percaya terhadap sistem informasi yang digunakan untuk 
menghasilkan informasi yang sesuai dengan kebutuhannya (relevan), mengandung sedikit 
kesalahan (accurate), serta mampu menghasilakn informasi yang tepat waktu (timelines), 
sedangkan pemakaian dari sistem informasi akuntansi keberhasilan sebuah sistem   
formasi apabila frekuensi penggunaanya sering maka sistem itu dikatakan baik. 
Oleh sebab itu, evaluasi pemakai digunakan sebagai alat ukur keberhasilan 
pelaksanaan dan kualitas jasa system informasi yang dihubungkan dengan kecocokan 
tugas-tugas dengan teknologi. Kepercayaan terhadap teknologi sistem informasi dalam 
mengevaluasi kinerja individu diperlukan oleh manajemen untuk memastikan bahwa 
teknologi sistem informasi berbasis komputer yang digunakan dapat dipakai untuk 
mengendalikan kinerja bawahan. Kepercayaan adalah hal yang diperlukan oleh pemakai 
teknologi sistem informasi agar pemakai tersebut merasa bahwa teknologi system 
informasi yang diterapkan dapat meningkatkan kinerja individual dalam menjalankan 
kegiatan dalam perusahaan. (Sari, 2009). 
Banyak perusahaan yang mulai mengembangkan dan memberikan perhatian 
khusus pada teknologi informasi khususnya sistem informasi akuntansi sebagai sumber 
yang memfasilitasi pengumpulan dan penggunaan informasi secara efektif. Menurut 
Astuti (2002), dewasa ini perkembangan teknologi informasi telah merambah ke berbagai 
bidang kehidupan dan tidak dapat dimungkiri bahwa teknologi informasi dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja suatu organisasi. Organisasi menggantungkan 
diri pada sistem informasi pengumpulan dan pengolahan transaksi (Zaki Baridwan, 2003: 
3). Sistem informasi akuntansi (SIA) merupakan aktivitas pendukung yang penting dalam 
menjalankan aktivitas utama agar lebih efektif dan efisien. 
Beberapa literatur sistem akuntansi menyebutkan keunggulan dari penggunaan 
SIA berbasis komputer antara lain dapat memproses sejumlah transaksi dengan cepat dan 
terintegrasi; dapat menyimpan dan mengambil data dalam jumlah yang besar, dapat 
mengurangi kesalahan matematis, menghasilkan laporan dengna tepat waktu dalam 
berbagai bentuk serta dapat menjadi alat bantu pengambilan keputusan khususnya untuk 
jenis masalah yang terstruktur (Sunarti, 1998 dalam Pramudita, 2010). Sistem informasi 
akuntansi yang modern dan canggih telah diimplementasikan dibanyak perusahaan dengan 
biaya yang besar, namun masalah yang timbul adalah penggunaan yang masih rendah 
terhadap SIA secara kontinyu. Rendahnya penggunaan SIA diidentifikasikan sebgaai 
penyebab utama yang mendasari terjadinya productivity paradox yaitu investasi yang 
mahal di bidang sistem tetapi menghasilkan return yang rendah (Venkatesh dan Davis, 
2000).  
Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang telah di lakukan oleh Sari 
(2009) yaitu untuk mengetahui Pengaruh Efektivitas Penggunaan Dan Kepercayaan 
Terhadap Teknologi Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Individual Pada Pasar 
Swalayan  di Kota Denpasar. variabel-varibel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi dan kepercayaan terhadap teknologi 
sistem informasi. 
Dalam penelitian ini terdapat perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sari (2009) yaitu tempat yang diteliti, tahun dilakukannya penelitian dengan judul : 
”Pengaruh Efektivitas Penggunaan, Kepercayaan, dan Keahlian Terhadap Kinerja 
Individual Teknologi Sistem Informasi Akutansi Pada Rumah Sakit Di Kabupaten 
Sukoharjo”. Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu 1) Apakah efektivitas 
penggunaan teknologi sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja individual?              
2) Apakah kepercayaan akan teknologi sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja 
individual? 3) Apakah Keahlian pemakai teknologi sistem informasi berpengaruh terhadap 
kinerja individual?. Sedangkan tujuan penelitian yaitu 1) Untuk menguji pengaruh 
efektivitas penggunaan teknologi sistem informasi terhadap kinerja individual. 2) Untuk 
menguji pengaruh kepercayaan akan teknologi sistem informasi terhadap kinerja 
individual. 3) Untuk menguji pengaruh Keahlian pemakai teknologi sistem informasi 
terhadap kinerja individual. 
 
B. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi  
Populasi (population) yaitu sekelompok orang, kejadian, atau segala sesuatu 
yang mempunyai karakteristik tertentu. (Indriantoro dan Supomo, 2002: 115). 
Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Rumah Sakit Kabupaten Sukoharjo. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi. (Sugiyono, 2007 :62) Sampel dalam penelitian ini adalah pegawai Rumah 
Sakit di Kabupaten Sukoharjo. 
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik sampel dalam penelitian ini adalah dengan pendekatan metode non 
probability sampling yaitu purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Rumah sakit yang ada di wilayah Sukoharjo 
2) Responden dalam penelitian ini adalah pemakai teknologi sistem informasi 
Akuntansi minimal 1 tahun 
 
C. Analisis Data 
1. Pengujian Instrumen Penelitian 
a. Uji Validitas 
Pengujian validitas tiap item pertanyaan dilakukan dengan menghitung 
korelasi person product moment antara skor item dan skor total. Hasil uji validitas 
angket sebagai berikut menunjukkan bahwa semua butir pernyataan tentang 
efektivitas pengguna, kepercayaan, keahlian adalah valid, karena nilai rxy lebih 
besar dari r tabel (0,266). Dengan demikian semua butir pernyataan angket 
efektivitas pengguna, kepercayaan, keahlian dan umur adalah Valid. 
b. Hasil Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dengan cara menghitung Cronbach’s Alpha dari masing-
masing instrumen dalam suatu variabel. Hasil pengujian reliabilitas terhadap 
semua variabel dengan Cronbach’s Alpha sebagaimana menunjukkan bahwa nilai 
Alpha lebih dari 0,6. Oleh karena itu dapat ditentukan bahwa semua instrumen 




D. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas dalam penelitian ini menggunakan Uji Kolmogrov – 
Smirnov. Hasil pengujian normalitas pengujian Kolmogorov Smirnov menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi untuk model regresi lebih besar dari 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa persamaan regresi untuk model dalam penelitian ini memiliki 
sebaran data yang normal.  
2. Uji Multikolinearitas 
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak 
terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
Multikolinearitas didalam regresi dapat dilihat dari (1) nilai tolerance dan lawannya 
(2) jika nilai tolerance value > 0,10 dan VIF < 10 maka tidak terjadi Multikolinearitas. 
Hasil uji multikolinearitas masing-masing nilai VIF berada sekitar 1 sampai 10, 
demikian juga hasil nilai tolerance mendekati 1 atau diatas 0,1. Dengan demikian 
dapat dinyatakan juga model regresi ini tidak terdapat multikolinearitas.  
3. Uji Heterokedastisitas 
Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas dalam penelitian ini digunakan 
uji Glejser, yaitu dengan cara meregresikan nilai Absolut Residual terhadap variabel 
independen. Ada tidaknya heteroskedastisitas diketahui dengan melihat signifikasinya 
terhadap derajat kepercayaan 5%. Hasil uji heteroskedastisitas dengan uji Glejser 
semua variabel bebas menunjukkan nilai p lebih besar dari 0,05, sehingga dapat di 
simpulkan bahwa semua variabel bebas tersebut bebas dari masalah 
heteroskedastisitas. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 
korelasi antara kesalahan pengganggu periode t dengan kesalahan pengganggu periode 
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan 
satu sama lainnya. Pengujian autokolerasi dilakukan dengan menghitung nilai statistik 
Durbin-Watson (DW). Nilai DW kemudian dibandingkan dengan nilai kritis Durbin-
Watson untuk menentukan signifikansinya. (Ghozali, 2011: 110). Hasil uji 
autokorelasi menggunakan derajat kesalahan (α) =5%, dengan prediktor sebanyak 2 
maka batas atas (U) adalah sebesar 1,378 sedang batas bawah (L) adalah sebesar 1,721 
Karena nilai DW hasil regresi adalah sebesar 1,414 yang berarti lebih besar dari nilai 
batas bawah, maka koefisien autokorelasi lebih besar dari nol. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa hasil regresi tersebut terbebas dari masalah autokorelasi. Dengan 
kata lain, hipotesis yang menyatakan tidak terdapat masalah autokorelasi dapat 
diterima, sedangkan hipotesis nol yang menyatakan terdapat autokorelasi dapat 
ditolak. 
 
E. Uji Hipotesis 
1. Hasil analisis  regresi linear berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui pengaruh efektivitas, kepercayaan, 
keahlian, dan umur terhadap kinerja individual. Hasil pengolahan data dengan bantuan 
komputer  program  SPSS versi  17 didapatkan persamaan  regresi:  
KI = 5,471 + 0,494EP + 1,020KP +0,698KE  
Untuk menginterpretasi hasil dari analisis tersebut, dapat diterangkan: 
1) Konstanta sebesar 3,788 dengan parameter positif menunjukkan bahwa apabila 
tidak terdapat efektivitas pengguna, kepercayaan, dankeahlian maka kinerja 
individual meningkat sebesar 5,471. 
2) Koefisien regresi efektivitas pengguna menunjukkan koefisien yang positif sebesar 
0,494 dengan demikian dapat diketahui bahwa efektivitas dapat meningkatkan 
kinerja individual teknologi sistem informasi akuntansi. 
3) Koefisien regresi kepercayaan menunjukkan koefisien yang positif sebesar 1,020 
dengan demikian dapat diketahui bahwa kepercayaan dapat meningkatkan kinerja 
individual teknologi sistem informasi akuntansi 
4) Koefisien regresi keahlian menunjukkan koefisien yang positif sebesar 0,698 
dengan demikian dapat diketahui bahwa keahlian dapat meningkatkan kinerja 
individual teknologi sistem informasi akuntansi 
2. Uji F 
Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi dengan variabel 
dependen dan variabel independen mempunyai pengaruh secara statistik. Berdasarkan 
data yang dihasilkan dari perhitungan dengan program SPSS, diperoleh Fhitung sebesar 
72,751 dan Ftabel = 2,84 Apabila dibandingkan Fhitung dengan nilai Ftabel dapat dilihat 
bahwa hasil uji statistik dari distribusi Fhitung> Ftabel yaitu 72,751 > 2,84 Hasil 
pengujian dapat dilihat juga signifikansi sebesar (0,000) < 0,05 hal ini menunjukan 
model penelitian yang fit. 
  
3. Uji R2 
Hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis regresi berganda 
diperoleh angka koefisien determinasi dengan adjusted-R
2
 sebesar 0,802. Hal ini 
berarti bahwa 80,2% variasi variabel kinerja individual dapat dijelaskan oleh variabel 
efektivitas, kepercayaan, dan keahlian sedangkan sisanya yaitu 19,8% dijelaskan oleh 
faktor-faktor lain diluar model yang diteliti.  
4. Uji t 
Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t diperoleh: 
a. Hasil Uji t Efektivitas Pengguna Teknologi Sistem Informasi 
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel efektivitas 
pengguna sebesar 2,877 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 
95% atau (α : 0,05) adalah 2,021 karena thitung > ttabel maka Ho ditolak (menerima 
Ha), yang berarti efektivitas pengguna berpengaruh terhadap kinerja individual 
pada tingkat keyakinan 95%(α :0,05). 
b. Kepercayaan 
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel kepercayaan 
sebesar 4,205 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α 
: 0,05) adalah 2,021 karena thitung > ttabel maka Ho ditolak (menerima Ha), yang 
berarti kepercayaan berpengaruh terhadap kinerja individual pada tingkat 
keyakinan 95%  (α :0,05). 
c. Keahlian 
Dari hasil regresi diketahui bahwa besarnya nilai thitung variabel keahlian 
sebesar 4,911 sedangkan besarnya nilai ttabel dengan tingkat keyakinan 95% atau (α 
: 0,05) adalah 2,021 karena thitung > ttabel maka Ho ditolak (menerima Ha), yang 
berarti keahlian berpengaruh terhadap kinerja individual pada tingkat keyakinan 
95%  (α :0,05). 
 
F. Pembahasan  
1. Pengaruh Efektivitas Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi 
Berpengaruh Terhadap Kinerja Individual 
Adanya pengaruh efektivitas pengguna berarti semakin tinggi efektivitas yang 
di berikan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja individual teknologi sistem 
informasi akutansi pada Rumah Sakit di Kabupaten Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Maria M. Ratna Sari (2009) dan 
selain itu juga mendukung penelitian Pratama dan Suardika (2013) yaitu bahwa 
meningkatnya efektivitas akan berpengaruh terhadap kinerja individual teknologi 
sistem informasi akutansi pada Rumah Sakit di Kabupaten Sukoharjo. 
2. Pengaruh Kepercayaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh Terhadap 
Kinerja Individual 
Adanya pengaruh kepercayaan berarti semakin tinggi kepercayaan yang di 
berikan maka semakin tinggi pula tingkat kinerja individual teknologi sistem 
informasi akutansi pada Rumah Sakit di Kabupaten Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Maria M. Ratna Sari (2009), 
Wirjono (2010) dan Faisal (2011). Selain itu juga mendukung penelitian Pratama dan 
Suardika (2013) yaitu bahwa meningkatnya kepercayaan akan berpengaruh terhadap 
kinerja individual teknologi sistem informasi akutansi pada Rumah Sakit di Kabupaten 
Sukoharjo. 
3. Pengaruh Keahlian Penggunaan Teknologi Sistem Informasi Akuntansi Berpengaruh 
Terhadap Kinerja Individual 
Adanya pengaruh keahlian berarti semakin tinggi keahlian yang di berikan 
maka semakin tinggi pula tingkat kinerja individual teknologi sistem informasi 
akutansi pada Rumah Sakit di Kabupaten Sukoharjo. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Wirjono (2010), Faisal (2011), 
Septyanintyas (2010) dan Pratama dan Suardika (2013) yaitu bahwa meningkatnya 
keahlian akan berpengaruh terhadap kinerja individual teknologi sistem informasi 
akutansi pada Rumah Sakit di Kabupaten Sukoharjo. 
 
G. Kesimpulan 
Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka 
kesimpulan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Efektivitas pengguna sistem informasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja 
individual terbukti dilihat dari hasil uji t variabel efektivitas pengguna sistem 
informasi didapatkan nilai thitung 2,877 > ttabel 2,021, maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
yang berarti efektivitas pengguna sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja 
individual teknologi sistem informasi akuntansi pada Rumah Sakit di Kabupaten 
Sukoharjo. 
2. Kepercayaan sistem informasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja individual 
terbukti dilihat dari hasil uji t variabel kepercayaan sistem informasi didapatkan nilai 
thitung 4,205 > ttabel 2,021, maka Ho ditolak  dan Ha diterima, yang berarti kepercayaan 
sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja individual teknologi sistem informasi 
akuntansi pada Rumah Sakit di Kabupaten Sukoharjo. 
3. Keahlian pengguna sistem informasi mempunyai pengaruh terhadap kinerja individual 
terbukti dilihat dari hasil uji t variabel keahlian pengguna sistem informasi didapatkan 
nilai thitung 4,911 > ttabel 2,021, maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti 
efektivitas pengguna sistem informasi berpengaruh terhadap kinerja individual 
teknologi sistem informasi akuntansi pada Rumah Sakit di Kabupaten Sukoharjo. 
4. Dari hasil uji F dapat disimpulkan bahwa nilai Fhitung 72,751 > Ftabel 2,84 dan () 
probabilitas 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan efektivitas pengguna sistem informasi, 
kepercayaan sistem informasi, dan keahlian penggunaan sistem informasi secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja individual. Model penelitian ini sudah fit 
dan sesuai dengan teori. Model regresi sudah layak digunakan untuk memprediksi 
kinerja individual teknologi sistem informasi akuntansi pada Rumah Sakit di 
Kabupaten Sukoharjo. 
 
H. Keterbatasan Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan yang dialami 
oleh, namun diharapkan adanya keterbatasan ini tidak mengurangi tujuan dan manfaat 
yang ingin dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain : 
1. Keterbatasan waktu dalam penelitian ini sangat peneliti rasakan mulai dari 
pelaksanaan penelitian, pengolahan data sampai dengan penyusunan skripsi, sehingga 
mempengaruhi hasil penelitian. Waktu penelitian yang lebih lama tentu akan 
memperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
2. Jumlah sampel dalam penelitian ini sudah sesuai dengan jumlah minimal sampel yang 
dibutuhkan, namun kemungkinan penelitian ini akan menghasilkan data yang lebih 
baik jika dilakukan pada populasi dan sampel yang lebih besar. 
 
I. Saran 
Dari hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan penulis adalah srbagai 
berikut : 
5. Pihak rumah sakit diharapkan adanya keterlibatan pihak manajerial dalam 
meningkatkan penerapan dibidang sistem informasi dan teknologi informasi untuk 
menunjang sistem informasi yang ada sehingga karyawan tidak merasa rumit dalam 
menyelesaikan tugas dan tanggung jawab individu yang bersangkutan. 
6. Diharapkan juga agar pihak rumah sakit dapat terus meningkatkan pelatihan meskipun 
pelatihan telah sering dilakukan terhadap karyawan. Hal ini mengingat adanya 
pengembangan sistem informasi yang baru bagi karyawan. Pelatihan bagi karyawan 
ini dapat bersifat orientasi (terutama untuk karyawan baru), pemberian modul-modul 
dalam bentuk hardcopy maupun softcopy yang dapat dipelajari sendiri oleh pengguna 
(karyawan) serta pendidikan khusus untuk menunjang pengetahuan akan sistem 
informasi dan teknologi informasi. 
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